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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dosen Tarbiyah dalam membangun
wawasan keislaman moderat di kalangan mahasiswa perguruan tinggi Islam. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari meningkatnya tantangan intoleransi, radikalisme, dan
. ; pemahaman keagamaan yang cenderung tekstual di kalangan pelajar, yang menuntut
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pembelajaran yang dialogis dan kontekstual; sebagai teladan moderasi (uswah hasanah) yang
tercermin dalam sikap inklusif dan terbuka terhadap perbedaan; serta sebagai penggerak
budaya akademik moderat yang mendorong terciptanya iklim kampus yang kondusif bagi
dialog, kolaborasi, dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama. Penelitian ini menegaskan
bahwa peran dosen Tarbiyah sangat penting sebagai agen perubahan dalam membentuk
mahasiswa yang beriman, berakhlak mulia, toleran, dan berwawasan keislaman moderat
dalam menghadapi tantangan global dan arus ideologi ekstrem.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam dalam perspektif klasik bukan hanya proses transfer ilmu (za /im), tetapi
juga merupakan proses pembinaan jiwa (farbiyah) dan pengembangan nilai-nilai moral (ta’dib)
sebagaimana dijelaskan oleh Al-Ghazali bahwa tujuan pendidikan ialah membentuk manusia yang
berilmu dan berakhlak mulia, agar mampu mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui
pengamalan ilmu yang benar. (Sunardi et al., 2025) Dalam konteks inilah, peran dosen Tarbiyah
menjadi amat signifikan, karena ia berfungsi sebagai murabbi, mu’allim, sekaligus mursyid bagi
mahasiswa yang sedang menapaki jalan keilmuan dan spiritualitas. (Jayadi et al., 2022)

Perkembangan globalisasi, kemajuan teknologi, dan derasnya arus informasi dewasa ini
membawa dampak yang kompleks terhadap pola pikir mahasiswa (Khudoykulov et al., 2020).
Fenomena intoleransi, radikalisme, dan sikap eksklusif dalam beragama menjadi tantangan serius
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bagi lembaga pendidikan Islam. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa di
perguruan tinggi Islam masih memiliki kecenderungan pada pemahaman tekstual dan kurang
kontekstual terhadap ajaran agama. (Fadhil Akbar, 2023) Kondisi ini menuntut hadirnya figur
dosen yang tidak sekadar mengajar, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
(wasathiyyah) yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan toleransi (Sakti et al., 2024)

Konsep moderasi Islam sejatinya telah lama diuraikan oleh para ulama klasik. Ibn Khaldun
dalam Mugaddimah-nya menjelaskan bahwa kemajuan peradaban Islam tidak terlepas dari
keseimbangan antara agama dan akal, antara syariat dan rasionalitas manusia.(Sari et al., 2023;
Yusnita, 2024) Sedangkan Al-Ghazali menegaskan pentingnya jalan tengah dalam kehidupan
spiritual dan sosial, karena ekstremitas dalam beragama justru akan menghilangkan hikmah dan
rahmabh Islam itu sendiri. Dalam konteks modern, pemikiran Quraish Shihab tentang wasathiyyah
menegaskan bahwa Islam moderat adalah Islam yang inklusif, rasional, dan berorientasi pada
kemaslahatan umat.(Mustakim et al., 2021)

Oleh karena itu, pembentukan wawasan keislaman moderat di kalangan mahasiswa harus
dimulai dari ruang kelas, melalui teladan, pembelajaran, dan interaksi akademik yang dilakukan
oleh dosen Tarbiyah. Dosen bukan hanya menyampaikan materi kurikulum, tetapi juga menjadi
living curriculum teladan hidup yang merepresentasikan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil
‘alamin.

Penelitian ini menjadi penting karena fenomena krisis moderasi di lingkungan pendidikan
Islam masih menjadi isu nasional. Kementerian Agama Republik Indonesia melalui program
penguatan moderasi beragama (PMB) menempatkan dosen sebagai ujung tombak perubahan
paradigma keislaman di kampus. Dengan demikian, studi tentang peran dosen Tarbiyah dalam
membangun wawasan keislaman moderat di kalangan mahasiswa bukan sekadar kajian teoritis,
tetapi juga kebutuhan strategis untuk memperkuat karakter keislaman mahasiswa di era global.
(Jayadi et al., 2022)

Istilah tarbiyah secara etimologis berasal dari kata rabba—yurabbi—tarbiyatan yang berarti
menumbuhkan, memelihara, dan mengembangkan secara bertahap menuju
kesempurnaan(Mustakim et al., 2021). Dalam konteks Pendidika Islam, farbiyah mencakup
pembinaan aspek intelektual ( ‘agl), spiritual (7ith), emosional (galb), dan fisik (jasad). Al-Ghazali
menegaskan bahwa pendidik sejati bukan hanya pengajar ilmu, tetapi juga murabbi al-nafs, yaitu
pembimbing jiwa yang menuntun peserta didik menuju akhlak mulia dan kebahagiaan
ukhrawi.(Chanifah et al., 2021)

Dosen Tarbiyah memiliki posisi yang sangat strategis dalam mewarisi peran para ulama
klasik tersebut. Ia bukan sekadar menyampaikan ilmu pengetahuan (za’lim), tetapi juga
membentuk pribadi mahasiswa agar menjadi insan yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia
(ta’dib). Dalam hal ini, paradigma pendidikan Islam modern sebagaimana dikemukakan oleh Syed
Muhammad Naquib al-Attas menempatkan fa’dib sebagai inti dari pendidikan Islam, karena ia
memadukan pengetahuan dengan adab sebagai cerminan keseimbangan antara akal dan wahyu.

Moderasi beragama (wasathiyyah) merupakan konsep fundamental dalam Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an, khususnya dalam QS. Al-Bagarah [2]:143, yang menegaskan bahwa
umat Islam adalah ummatan wasathan (umat yang moderat). Dalam tafsirnya, Quraish Shihab
menjelaskan bahwa wasathiyyah berarti posisi tengah yang adil, seimbang antara dua ekstrem,
yaitu fanatisme buta dan liberalisme tanpa batas.(Hastasari et al., 2022)

Al-Ghazali dalam /hya’ ‘Ulum al-Din menggambarkan moderasi sebagai jalan tengah
(tawassuth) antara sikap berlebih-lebihan (ifraf) dan kekurangan (tafrir), baik dalam ibadah,
akhlak, maupun muamalah.(Ebrahimi et al.,, 2021) Ibn Khaldun menambahkan bahwa
keseimbangan merupakan kunci kelestarian peradaban, karena masyarakat yang ekstrem dalam
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satu sisi cenderung mengalami kehancuran moral dan sosial.(Sharma et al., 2022)

Dengan demikian, moderasi beragama dalam pendidikan Islam bukan sekadar wacana
teologis, tetapi menjadi paradigma berpikir dan bertindak bagi dosen Tarbiyah dalam mengelola
proses pembelajaran yang mencerminkan nilai-nilai keseimbangan dan keadilan. Dosen sebagai
murabbi harus menjadi teladan dalam mengajarkan Islam yang penuh hikmah dan kasih sayang,
bukan dalam bentuk pemaksaan ideologi.(Jayadi et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang bertujuan untuk
memahami dan mendeskripsikan secara mendalam peran dosen Tarbiyah dalam membangun
wawasan keislaman moderat di kalangan mahasiswa, dengan pertimbangan bahwa fenomena yang
dikaji bersifat kompleks, kontekstual, serta berkaitan erat dengan nilai dan perilaku manusia dalam
lingkungan pendidikan Islam (Mustakim et al., 2021). Penelitian ini termasuk dalam kategori studi
kualitatif lapangan (penelitian lapangan) yang dipadukan dengan studi kepustakaan (penelitian
perpustakaan), serta menggunakan pendekatan fenomenologis untuk menggali makna dan esensi
pengalaman dosen Tarbiyah sebagai pendidik sekaligus pembimbing spiritual siswa dalam
menerapkan nilai-nilai wasathiyyah dalam praktik pendidikan Islam. Penelitian dilaksanakan di
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam (IAI) YAPNAS Jeneponto.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dosen Tarbiyah sebagai Pendidik Nilai (Value Educator)

Peran utama dosen Tarbiyah dalam membangun wawasan keislaman moderat adalah
sebagai pendidik nilai (value educator)(Pohan & Wisda, 2024). Dalam pandangan Al-Ghazali
yang dikutip ulang oleh Izza Nazalia dan Lailatul Fitria (2024), pendidikan sejati adalah upaya
menanamkan nilai dan membentuk akhlak mulia, bukan sekadar mentransfer ilmu. Dosen
Tarbiyah berfungsi sebagai murabbi yang membimbing mahasiswa untuk memahami Islam secara
komprehensif (Tsaury et al., 2025), tidak hanya dari aspek kognitif, tetapi juga dari sisi afektif dan
spiritual.

Melalui proses pembelajaran yang dialogis dan reflektif, dosen menanamkan nilai-nilai
wasathiyyah, seperti keadilan (‘adl), keseimbangan (tawdzun), dan toleransi (tasamuh)
(Mayaningsih, 2023). Pembelajaran ini tidak hanya bersumber dari teks-teks klasik (turath), tetapi
juga dari konteks sosial kekinian yang relevan dengan kehidupan mahasiswa. Dengan demikian,
proses pendidikan menjadi media untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin
dalam diri mahasiswa (Syamsadea & Amrullah, 2025).

Dalam praktiknya, banyak dosen Tarbiyah mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dalam
materi ajar seperti tafsir tematik, akidah akhlak, dan metodologi dakwah(Yazida Ichsan et al.,
2024). Mereka tidak hanya mengajarkan konsep, tetapi juga mengaitkannya dengan tantangan
ideologis modern, seperti radikalisme, liberalisme, dan hedonisme. Strategi ini memperkuat
kesadaran mahasiswa bahwa Islam adalah agama yang seimbang dan penuh kasih(De la Herran-
Gascon & Rodriguez-Herrero, 2024).

Dosen Tarbiyah sebagai Teladan Moderasi (Uswah Hasanah)

Dalam tradisi pendidikan Islam klasik, keteladanan merupakan pilar utama keberhasilan
pendidikan (Habib Akbar Nurhakim, 2023). Ibn Miskawayh menyatakan bahwa akhlak tidak akan
terbentuk hanya melalui teori, tetapi melalui pembiasaan dan contoh nyata. Dosen Tarbiyah,
dengan integritas moral dan spiritualnya, menjadi representasi dari nilai-nilai Islam moderat yang
hidup di lingkungan akademik(Yasin et al., 2023).
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Sikap moderat dosen tercermin dalam interaksi mereka dengan mahasiswa. Mereka
mengedepankan dialog, menghargai perbedaan pandangan, dan menolak sikap ekstrem baik dalam
berpikir maupun bertindak. Dalam konteks ini, dosen berperan sebagai qudwah hasanah, yaitu
figur panutan yang mengajarkan makna kebijaksanaan dalam menyikapi persoalan keagamaan dan
sosial (Ampem et al., 2025).

Teladan ini menjadi penting karena mahasiswa cenderung meniru perilaku dosennya.
Apabila dosen menampilkan sikap terbuka dan inklusif, maka mahasiswa pun akan belajar untuk
menghargai perbedaan. Hal ini sesuai dengan prinsip pendidikan Islam bahwa ilmu harus
melahirkan adab, dan adab hanya tumbuh dari keteladanan. Sebagaimana dikatakan oleh Al-Attas,
“tujuan pendidikan Islam bukan sekadar menjadikan manusia tahu, tetapi menjadikannya baik
(Hawra Hawra et al., 2025).

Dosen Tarbiyah sebagai Penggerak Budaya Akademik Moderat
Selain sebagai pendidik dan teladan, dosen Tarbiyah juga berperan sebagai penggerak
budaya akademik yang moderat (M. Baihaqi. Ma, 2022). Mereka berkontribusi dalam menciptakan
iklim kampus yang kondusif terhadap dialog, riset, dan kolaborasi lintas disiplin ilmu. Hal ini
sejalan dengan pandangan Ibn Khaldun bahwa kemajuan peradaban Islam hanya dapat terwujud
jika dunia pendidikan menjadi pusat lahirnya pemikiran rasional dan adil (Liu & Sun, 2025).
Beberapa kegiatan yang mencerminkan peran ini antara lain:
Diskusi ilmiah tematik tentang moderasi beragama dan multikulturalisme;
Pelatihan integrasi nilai Islam dalam kurikulum;
Pembinaan mahasiswa melalui Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang mengedepankan sikap
toleran dan kerja sama;
Publikasi ilmiah yang mendorong pemahaman Islam yang damai dan progresif.
Dalam konteks yang lebih luas, dosen Tarbiyah berperan sebagai agen perubahan (agent of
change) dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam moderat di masyarakat. Dengan bekal ilmu,
keteladanan, dan wawasan keagamaan yang luas, mereka menjadi benteng moral bagi generasi
muda dalam menghadapi berbagai arus ideologi yang mengancam keutuhan bangsa

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dosen Tarbiyah memiliki peran yang sangat strategis
dalam membangun wawasan keislaman moderat di kalangan mahasiswa di perguruan tinggi Islam.
Dosen Tarbiyah tidak hanya berfungsi sebagai pengajar ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
pendidik nilai-nilai yang menanamkan prinsip-prinsip wasathiyyah, seperti keadilan,
keseimbangan, dan toleransi, melalui proses pembelajaran yang dialogis, reflektif, dan kontekstual.
Selain itu, dosen Tarbiyah berperan sebagai teladan moderasi (uswah hasanah) yang tercermin
dalam sikap terbuka, inklusif, dan bijaksana dalam menyikapi perbedaan pandangan keagamaan,
sehingga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter dan cara pandang
keagamaan mahasiswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dosen Tarbiyah berkontribusi
sebagai penggerak budaya akademik moderat dengan menciptakan iklim kampus yang kondusif
bagi dialog ilmiah, kolaborasi, dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui kegiatan
akademik maupun kemahasiswaan. Dengan demikian, peran dosen Tarbiyah sebagai pendidik,
teladan, dan agen perubahan menjadi kunci dalam membentuk mahasiswa yang beriman,
berakhlak mulia, toleran, dan memiliki wawasan keislaman moderat, sehingga mampu melawan
tantangan globalisasi dan berbagai arus ideologi ekstrem secara bijak dan konstruktif.
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